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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-latin yang digunakan dalam

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

A.

Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab vang
lazim digunakan dalam bahasa Indonesia, ditulis menurut
kebiasaan vang berlaku. Misalnya: Allah, hukum dan lain
sebagainya.

Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab dan
belum lazim digunakan dalam bahasa Indonesia. ditulis
menurut pedoman transliterasi Arab-latin vyang sudah
baku., dan telah menjadi keputusan bersama antara
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 th. 1987 dan 0543
b/U/1987. Misalnya kata:

o)\ ditulis Az-Zahabu.

Adapun daftar huruf-huruf Arab dan transliterasi-

nya dengan huruf latin adalah sebagai berikut:

1. Kongonan
| tidak dilambangkan W | o
2= b }b: z
e =t CL: w
Es= 8 t,: g
= = f
Z= h = q
% = kh B= g
5= 4 d= 1
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S= 2z - m
y=r (= n
D=z 2= W
(®= s ® = h
(J:::‘: sy & =
(¥~ © L§: v
@r= d
2. Vokal Tunggal Vokal Tunggal
—f—: a lez ai
i h’]: au
==y
3. Vokal Paniang (maddah)
= a seperti contoh Lﬂi= qala
= a J;J': qila
= a tA,iez Yaqulu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah vang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammah, maka transliterasinya
adalah /t/.

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, maka transliterasiuya adalah /h/.



5. Svaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
tersebut dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\;£;,: Rabbana
J% = Nazzala

_‘j-f"h = al=birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu . Namun dalam
transliterasi ini kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu
huruf si/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf langsung mengikuti kata sandang itu.
Seperti:

‘)‘-’."Jj‘ = Ar-Rajulu
au?ﬁah:: As-Sayyidah

(—Jn.—d'.-)\ = Asy-Syamsu
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gqamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan vang
digariekan di depan dan sesual pula dengan
bunyinya.

Seperti:
A2 = Al-Qalam
N2\ = Al-Jalal
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan pada adanya Tuhan adalah dasar vyang
utama sekali dalam paham keagamaan.l Kepercayaan itu
selalu diperbincangkan orang sepanjang masa, baik berupa
pembelaan atau rongrongan terhadapnya. Bagi orang vyang
beragama kepercayaan itu senantiasa melekat dalam hati
dan tidak dapat ditawar-tawar lagi.

Penelaahan tentang Tuhan dalam filsafat Barat disebut
teologi kodrati atau teodise. Yang ditelaah adalah Allah
sebagaimana dikenal oleh akal kodrati. ©Sebagai puncak
metafisika, penelaahan ini disebut metafisika khusus untuk
membedakan dari metafisika umum vang membahas ada pada
umumnya.? Di kalangan Islam ilmu ini dinamakan ilmu Tauhid
atau ilmu kalam.

Diskursus tentang wujud Tuhan sudah berlangsung lama.
Sejak dari pemikir Yunani klasik sampai sekarang. Awalnya
pembicaraan mereka masih berkisar pada masalah asal-usul
alam semesta. Sedangkan di kalangan umat Islam persoalan
wujud mulai mengemuka pada abad ke-2 H (8M) seiring

lahirnya berbagai macam aliran teologi.

1Harun Nasution, Falsafah Agama (Jakarta : Bulan
Bintang, 1983) hlm.27.

2Louis Leahy, Masalah Ketuhanan Dewasa Ini (Yogya-
karta: Kanisius, 1982) hlm.9.



Ditinjau dari konteks Islam, membahas wujud Tuhan
tentu tidak dapat dipisahkan dari al-Quran yang merupakan
acuan utamanya. Tetapi al-Quran vang pada hakekatnya
merupakan pedoman keagamaan dan ketika itu sedikit sekali
mengungkapkan teori ketuhanan. Al-Quran hanya memuat
seruan-seruan untuk merenungkan keteraturan alam semesta.
Argumen ini tidaklah dipakai untuk meneguhkan eksistensi
teoritis Tuhan. Melainkan hanya untuk melukiskan keagung-
anNya yang hidup dan keindahan-Nya yang penuh tujuan.3

Hal itu memicu timbulnya berbagai macam spekulasi dan
pendapat manusia mengenai wujud Tuhan. Paling tidak ada
tiga kelompok utama yang ambil bagian dalam perbincangan
wujud Tuhan vaitu, kaum tasawuf, filosof, dan teolog.
Namun pembicaraan tentang wujud Tuhan tidak pernah
mencerminkan hasil akhir yang dapat memuaskan semua pihak
baik dari segi rasio maupun intuisi.

Keterlibatan berbagai pihak dalam memperbincangkan
wujud Tuhan menunjukkan bahwa persoalan ini sangat
penting dan mendasar sekali. Meekipun cara atau metode
vang mereka tempuh dalam upaya mencari bukti adanya

Tuhan berbeda-beda. Maududi, menempatkan keyakinan tentang

3Fazlur Rahman, Islam (Bandung : Penerbit Pustaka,
1994) hlm.116.



wujud Tuhan sebagai titik sentral dan sumber kekuatan
keseluruhan sistem Islam.? Artinya, keyakinan ini menjadi
pilar dasar dalam setiap perbuatan manusia.

Di sisi lain, perkembangan sains dan teknologi vang
cepat membawa pengaruh pada perubahan sikap. pandangan
dan gaya hidup manusia. Kecenderungan itu mulai tampak
sejak masa renaissans vang ditandai dengan tuntutan
rasionalisasi di hampir seluruh aspek kehidupan. Salah
satu bidang yang tidak dapat mengelak dari pengaruh itu
adalah agama. Permasalahan agama yang muncul pun kian
beragam dan terkadang sulit dipecahkan.

Desakan serupa secara khusus juga terarah pada bidang
teologi. Pemaknaan masalah ketuhanan sekarang ini tidak
cukup hanya dengan bahasa kalbu (intuisi). Melainkan
harus juga dapat dipahami dari sisi rasionalitas yang
merupakan salah satu ciri modernisasi. Tetapi, kondisi
seperti itu kurang dapat diantisipasi oleh para cendekia
dan teolog muslim.

Menurut Amin Abdullah, trauma sejarah pergumulan
pemikiran al-Ghazali (1058-1111) dan Ibnu Sina (980-1037)
menyebabkan teologi tidak mengalami perkembangan. Hasil
pemikiran para tokoh sebelumnya dipahami sebagai produk
jadi tanpa disertai sikap kritis terhadap sistem berpikir,

pendekatan atau metodologi yang dipergunakan.5

4Abu A’la Maududi, Dasar-Dasar Iman (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986) hlm.41.

SAmin Abdullah., Falsafah Kalam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995) hlm.30.
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Padahal penelusuran metode berpikir lebih penting
karena sifat metode lebih mendasar dibandingkan hasil
pemikiran itu sendiri.s Metode berpikir sangat menentukan
ketepatan dalam menyusun sebuah pengetahuan. Sementara
hasil pemikiran sangat dipengaruhi kondisi sosio-kultural
vang melatarbelakangi.

Ketimpangan itu menjadikan teoleogi tidak mampu
merespon persoalan yang muncul di tengah masyarakat.
Teologi kurang dapat dipahami oleh pemikiran modern.
karena berkembang dalam situasi khusus sebagai Jjawaban
atas persoalan yang muncul pada masa itu. Karenanya
teologi membutuhkan pemikiran baru yang dapat mengimbangi
perubahan Jjaman.

Pasca perdebatan al-Ghazali dan Ibnu ©Sina praktis
tradisi pemikiran Islam mengalami kemandekan. Tradisi itu
baru  mulai hidup lagi pada abad 19 M, ketika arus
kemajuan kebudayaan Barat masuk ke dunia Islam. Para ulama
masa itu sadar, satu-satunya cara mengejar ketertinggalan
adalah dengan menghidupkan kembali tradisi ijtihad vang
sudah lama ditinggalkan.7

Tokoh pembaharuan dalam bidang teoleogi vang
terkenal adalah Muhammad Abduh lewat karya monumental
Risalah Tauhid. Buku ini isinya cukup komprehensif

serta tersusun dengan sistematika vang rapi.

6Zurkani Jahja, Teologi al-Ghazali (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996) hlm.6. ;

7Harun Nasgsution, IJjtihad Dalam Sorotan (Bandung:
Mizan, 1988) hlm.113.



Berbeda dengan buku sebelumnya, buku ini tidak hanya
berisi pembelaan atas satu paham saja. Muhammad Abduh
berusaha menjaga netralitas dan kekritisan terhadap
aliran-aliran teologi vang ada. Lewat karya-karyanya
Muhammad Abduh berusaha membongkar tradisi taklid buta
vang sudah mengakar sedemikian kuat.

Pada perkembangan berikutnya, para sarjana dan
cendekia di Indonesia juga mulai tertarik pada teologi.
Salah satu vang cukup menonjol adalah Harun Nasution.
Namun masih ada nama lain yang layak diperhitungkan, dia
adalah Ahmad Hanafi. Tentang siapa dan bagaimana tokoh ini
memang belum banyak ditulis orang. Tetapi karya-karyanya
vang cukup banyak layak dijadikan bukti intensitasnya
mendalami teologi.

Ahmad Hanafi dalam beberapa hal memiliki kemiripan
dengan Muhammad Abduh. Semangat itu paling tidak terlihat
dari buku teologinya yang mengandung nuansa baru yakni
dari segi metode dan materi bahasanya. Hal itu berbeda
dengan buku-buku teologi vang ada di Indonesia sebelum-
nya. Sedang dari segi materi buku teologi Ahmad Hanafi
mencoba melihat paham-paham teologi secara Jjernih serta
meletakkannya dalam kerangka historis sebagai pihak' yvang
jkut andil dalam pengembangan teologi.

Persoalan wujud Tuhan tidak pernah luput dari
prerhatian Ahmad Hanafi. Dia menempatkan wujud Tuhan
sebagai persoalan utama di antara masalah teologi lainnya.

Perhatian khusus Ahmad Hanafi terhadap persoalan wujud



Tuhan ditunjukkan dengan mengkaji serta menerjemahkan
buku-buku yvang berhubungan dengan masalah itu. Ahmad
Hanafi secara khusus Jjuga menulis artikel yang membahas
wujud Tuhan termuat dalam majalah Al-Jamiah Tahun 1965.

Ahmad Hanafi dalam mengkaji masalah wujud Tuhan
tidak mau terjebak pada perdebatan tentang materi (zat)
Tuhan. Sebab seberapa pun besarnya daya akal manusia tidak
akan mampu menjangkau pengetahuan itu. Hanafi 1lebih
menitikberatkan kajiannya pada struktur berpikir vyang
dipergunakan, maka tak Jarang ia mengkritisi metode
berpikir vang dipakai oleh para filosof dan teolog dalam
membahas wujud Tuhan.

Dari uraian di atas menarik sekali Jika metode
pemikiran teologi Ahmad Hanafi dijadikan sebagai obJek
kajian. Pilihan ini didasarkan pada asumsi bahwa
rembahasan tentang metode berpikir tidak kalah penting
dan mendasar ketimbang hasil pemikirannya. Penyusunan
skripsi ini diharapkan mampu mengungkap lebih jelas lagi
metode pemikiran teologi Ahmad Hanafi serta uraiannya
tentang dalil wujud Tuhan. Penelaahan metode pemikiran
Ahmad Hanafi ini sekaligus dimaksudkan untuk menjawab
ketimpangan kajian teologi yang lebih condong pada kadian
hasil pemikiran seorang tokoh. Dengan demikian studi
ini akan lebih mempertajam dan berguna dalam rangka
pengembangan pemikiran keagamaan Islam pada masa

mendatang.



B. Rumusan Masalah

Dalam rangka penulisan karya ilmiah, peranan
perumusan masalah sangat penting untuk memberi suatu
gambaran vang disajikan dalam proposal Jjudul skripsi ini,
agar dapat memperoleh kejelasan pengertian dan memberikan
arah pada pembahasan berikutnya. Dengan mengetahui latar
belakang masalah yang sudah penulis berikan, maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah perkembangan pemikiran wujud Tuhan.
2. Bagaimana dalil pikiran dan kritik Ahmad Hanafi

terhadap berbagai macam dalil wujud Tuhan.

3. Bagaimana metode pemikiran teologi Ahmad Hanafi.

C. Tujuan Penulisan
Berangkat dari latar belakang masalah dan rumusan
masalah, maka penulis mengharap akan adanya tujuan vang
hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini. Adapun
tujuan yang ingin dicapai di dalam penyusunan skripsi ini
antara lain:
1. Tujuan Formal
Tujuan formal atau tujuan akademik adalah memenuhi
persyaratan akhir guna memperoleh gelar kesarjénaan
dalam ilmu ushuluddin jurusan akidah filsafat.
2. Tujuan Non Formal
a. Ingin mengetahui lebih jelas lagi sosok Ahmad Hanafi
serta kontribusinya terhadap perkembangan teologi

Islam di Indonesia.



b. Ingin mengetahui metode pemikiran teclogi Ahmad
Hanafi sehingga dapat tergambar dengan jelas dalil
pikirannya tentang wujud Tuhan.

c. Untuk menambah wawasan pemikiran terhadap persoalan
teologi vang berkembang sebagai pemicu pengembangan
intelektual penulis khususnya dan masyarakat luas

pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penulisan skripsi yang secara khusus mengambil objek
pemikiran Ahmad Hanafi ini belum pernah ditulis orang.
Namun tema wujud Tuhan sendiri bukan merupakan hal baru
lagi. Hampir semua aliran teologi vang ada pernah membahas
masalah ini. Hasil pemikiran para tokoh seperti al-Farabi.
al-Kindi atau Ibnu Rusyd juga sudah banyak ditulis dan
diberi komentar.

Tetapi kajian teologi Ieslam yang menitikberatkan
bahasannya pada metode pemikiran masih sedikit sekali
jumlahnya. Salah satunya adalah buku Teologi al-Ghazali
Pendekatan Metodologi, yang ditulis oleh Zurkani Jahja.
Buku itu secara KkKhusus menyoroti adanya ketimpangan dalam
kajian teologi yvang lebih condong pada kajian hasil-hasil
pemikiran seorang tokoh ketimbang metode pemikiran  yang
dipergunakan. Padahal penelusuran metode berpikir tidak
kalah penting karena sifat metode yang lebih fundamental

dibandingkan hasil pemikiran itu sendiri.B

8Zurkani Jahja, Op.Cit.., hlm.6.



Al-Janibul Ilahi, karya Muhammad Al-Bahi vyang di-
terjemahkan oleh Soedjarwo dan diterbitkan oleh penerbit
Al-Tkhlas mensinyvalir bahwa perbedaan penalaran tentang
wujud adalah sebagian sebab yvang penting dari perubahan
antara sebagian agama dengan sebagian vyang lain, dan
antara sebagian mazhab filsafat dengan sebagian yang lain.
Kemudian akhirnya antara agama—-agama seluruhnya dari satu
sudut dan filsafat semuanya dari sudut yvang lain.®

Allah, sebuah Judul buku vyang diterjemahkan dan
diterbitkan oleh Bulan Bintang dengan Jjudul, Ketuhanan
Sepanjang Ajaran Agama dan Pemikiran Manusia, karya Abbas
Mahmoud Al-Akkad merupakan satu buku yang berisi sejarah
perkembangan dan pertumbuhan agama-agama di dunia. Di
dalam salah satu bagian dari buku itu dinyatakan bahwa
antara dalil wujud Tuhan yang satu dengan dalil yang lain
banyak memiliki kemiripan. Walaupun terdapat beberapa
perbedaan, dalil terscbut telah ditempatkan dalam bingkai
vang tepat, yvaitu dalil-dalil itu tidak mengesampingkan
kesadaran universal (al-wa yul-kauni) dalam memperdebatkan
iman kepada Tuhan adalah sesuatu yvang tidak terbatas pada
akal manusia atau pada dalil yang dilahirkan oleh akal

manusia.10

9Muhammad Al-Bahi, Al-Janibul Ilahi, terj. Soedjarwo
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1993) hlm.229.

10Abbas Mahmoud Al-Akkad, Ketuhanan Sepanjang AJjaran
Agama, terj. Ahmad Hanafi (Jakarta: Bulan Bintang, 1970)
him.181.
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Qisatul Iman, sebuah buku berbentuk dialog vyang
ditulis oleh Syekh Nadim Al-Jisr, mencoba untuk membedah
masalah wujud Tuhan baik yang berkembang di kalangan
filosof, teolog ataupun penganut ajaran tasawuf dengan
berbagai macam dalil yang dikemukakan.ll

Di samping sumber-sumber tersebut di atas, masih
banyak sumber-sumber lain vang mendukung dan sangat

terkait dengan pemikiran tentang dalil wujud Tuhan vyang

tidak mungkin penulis sebutkan di sini satu per satu.

E. Metode Penelitian
1. Sumber
Metode penelitian menduduki peranan vang sangat
tinggi dalam pengolahan data, sehingga metode yang tepat
akan mampu memecahkan permasalahan secara proporsional.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka vang
mempergunakan sumber-sumber kepustakaan yang ada kaitannya
dengan masalah pokok penelitian dan sub masalah vyang
telah dirumuskan. Studi ini juga merupakan penelitian
vang bersifat diskriptif analitis, dalam artian uraian-
uraian secara sistematis mengenai konsepsi vang

dikemukakan oleh seorang tokoh.12

118yekh Nadim Al-Jisr, Kisah Mencari Tuhan (Jakarta:
Bulan Bintang, 1969) hlm.208-209.

12Ahmad Charis Zubair dan Anton Baker., Metode PFene-
litian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990) hlm.65.
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Oleh karena itu penulis menggunakan metode penelitian
hietoris faktual.l3 Dengan metode ini penulis berusaha
mengumpulkan data yang tersebar di perpustakaan mengenai
topik-topik vyang dikemukakan oleh seorang tokoh dalam
hal ini adalah Anhmad Hanafi. Adapun buku-buku Ahmad Hanafi
vang dijadikan sumber primer penulisan skripsi ini
adalah, Pengantar Teologi Islam. Teologi Islam. Fengantar

Filsafat Islam serta beberapa karya lain yang dipandang

relevan dengan topik yang dikaji.

2. Metode Analisa Data

Setelah mengumpulkan data (library research)
selanjutnya data-data tersebut diolah dengan menggunakan
metode:

a. Deskripsi (descriptive) yaitu menggambarkan pemikiran
untuk memahami pengertian dan makna vyaneg tekandung
dalam data-data tersebut.l?4
Dalam metode ini sifatnya hanya menyajikan atau
mengetengahkan materi permasalahan yang ada.

b. Analisis sintesis. Analisis dalam filsafat berarti
perincian istilah-istilah dan pernyataan-pernyataan ke
dalam bagian-bagian yang demikian rupa sehingga dapat
dilakukan pemeriksaan atas makna yang terkandung di

dalamnya.15

13Anton Baker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1984) hlm.137.

14Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah
(Bandung: Tarsito, 1982) hlm.139.

191 0uis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1989) hlm.18.
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Sedangkan sintesis (pengumpulan) adalah mengumpulkan

semua pengetahuan vang diperoleh untuk menyusun

pandangan dunia.16

c. Holistika. Metode ini berfungsi mencari kebenaran vyang
utuh. Dalam penelitian ini subyek yang menjadi obyek
studi tidak hanya dilihat secara atomis, karena seluruh

kenyataan dari latar belakang saling berhubungan dengan

obyek penelitian secara universal.

F. Sistematika Penyajian

Penulisan skripsi ini diorganisasikan dalam lima bab.
Pada bab I berisi pendahuluan yvang menjelaskan tentang
latar belakang dan dasar pemikiran tentang wujud Tuhan,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, metode penelitian
dan sistematika penyajian. Bab II memuat uraian tentang
biografi Ahmad Hanafi, terdiri atas beberapa sub bab
antara lain riwayat hidup dan perkembangan intelektual.
hasil karya serta corak pemikirannya.

Kemudian Bab III berisi paparan tentang dalil-dalil
wujud Tuhan, sejarah perkembangan dan berbagail aliran
pemikiran wujud Tuhan. Bab IV mambahas metode pemikiran
teologi Ahmad Hanafi, yang mencakup hubungan antara akal
dan agama, kritik terhadap dalil wujud Tuhan serta dalil
pikiran Ahmad Hanafi. Terakhir Bab V yang merupakan bagian
penutup berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran.

87pid., him.22.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Sebagai salah satu bagian dari persoalan-persoalan
ketuhanan, wujud telah mulai dibicarakan sejak
kepercayaan agama-agama itu timbul. Pasang surut per-
kembangan suatu jaman turut memberi warna pada Proges
remikiran dan pencarian manusia akan bukti-bukti adanya
Tuhan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
senantiasa diikuti oleh pertanyaan—-pertanyaan baru
dalam bidang teologi. Oleh karena itu dalil-dalil wujud
Tuhan sudah semestinya dibangun berdasarkan paradigma
ilmu pengetahuan modern agar dapat menjawab tantangan
Jjaman.

Dalil wujud Tuhan yang dikembangkan oleh para filosof,
teolog maupun golongan tasawuf dipandang Ahmad Hanafi
hanya dapat berlaku secara parsial, yakni pada kelompok
jtu sendiri. Padahal fungsi dalil wujud Tuhan itu
sendiri ialah memberikan landasan argumentasi pada
setiap orang bahwa keyakinannya tentang wujud Tuhan itu
benar. Selain itu Ahmad Hanafi masih melihat banyak
dalil vang dibangun tanpa mempunyai basis fundamental

Islam dan Syara’.

80
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3. Dengan metode moderat (al-manhaj al-igtishadi) atau
metode sintesa Ahmad Hanafi mencoba untuk membangun
sebuah dalil wujud Tuhan melalui pembahasan rasio
tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar yang ditetap-
kan oleh al-Quran dan Hadits. Hasil dari usaha itu
adalah sebuah dalil bukti adanya wujud Tuhan vyang
mudah dipahami oleh setiap orang, tapi sekaligus dapat

diuji kebenarannyva melalui prinsip-prinsip logika.

B. Saran-Saran

Setelah diadakan analisa dan pembahasan dalam suatu
tulisan ilmiah, maka selesailah rembahasan mengenai
metode pemikiran teologi Ahmad Hanafi. Sebagai akhir kata
dalam penulisan skripsi yang sederhana ini, maka penyusun
mengajukan beberapa saran yang dipandang perlu untuk
dikerjakan pada waktu-waktu ke depan.

1. Untuk melakukan studi yang lebih sempurna dan mendalam
lagi-mengenai metode pemikiran teologi Ahmad Hanafi.

2. Meskipun dalam hal-hal tertentu penulisan ini mempunyai
kelebihan dan kekurangan hendaklah Ahmad Hanafi
ditempatkan sebagai salah satu penulis Islam yang
banyvak memberi kontribusi pada perkembangan ilmu égama
Islam di Indonesia terutama dalam bidang teologi Islam.

Demikianlah saran-saran penulis sampaikan semoga
bermanfaat buat pijakan penelitian dan keberhasilan

berikutnya.
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